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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan bahan 
ajar dari validator dan respon peserta didik serta pendidik terhadap 
pengembangan buku cerita bergambar berbasis pendidikan lingkungan 
hidup untuk pembelajaran tema VII kelas IV MI/SD. Penelitian dan 
pengembangan ini menggunakan model ADDIE yang meliputi lima 
langkah yaitu: analisis (analysis), perencanaan (design), 
pengembangan (depelopment), implementasi (implementation), dan 
evaluasi (evaluation). Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, 
angket dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa buku 
cerita bergambar berdasarkan angket validasi ahli materi termasuk 
dalam kategori sangat layak dengan rata-rata persentase 90,90%, ahli 
media memperoleh hasil 82,94% dengan kategori sangat layak, dan 
ahli bahasa memeperoleh hasil 90% dengan kategori sangat layak. 
Pada uji coba skala kecil di peroleh hasil rata-rata 90,54%, dan uji 
coba skala besar diperoleh hasil 90,69% dengan keterangan sangat 
menarik, jadi bahan ajar memperoleh hasil 90,62% dari uji coba skala 
kecil dan skala besar dengan keterangan sangat menarik dan sangat 
layak dijadikan media pembelajaran.  
Kata Kuci: Buku cerita bergambar, Pendidikan Lingkungan Hidup, 


















َي ٱۡلُوحۡ  ِ قَِسٌٞة هِّ ِحهَا َوٱۡدُعىٍُ َخۡىٗفا َوطََوًعۚا إِىَّ َزۡحَوَت ٱَّللَّ
ٌٍَِي َوََل تُۡفِسُدوْا فًِ ٱۡۡلَۡزِض تَۡعَد إِۡصلََٰ ِس
٥٦  
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 
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A. Latar Belakang 
Berbagai problematika Persoalan pembelajaran merupakan 
suatu dinamika kehidupan guru dan peserta didik di sekolah. Masalah 
itu tidak akan pernah habis untuk dikupas dan tidak pernah tuntas 
dibahas. Masalah-masalah yang akhir-akhir ini mencuat yaitu mutu 
pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan, sistem evaluasi dan 
masalah-masalah lain yang menjadi proses belajar mengajar. Maka 
dari itu, guru hendaknya dengan seprofesional mungkin, begitu juga 
dengan peserta didik, setiap tahun berganti peserta didik, masalah 
yang dihadapi guru akan berbeda pula. Permasalahan yang harus 
segera ditangani salah satunya kurangnya kesiapan guru dan peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Guru  belum siap terhadap 
perubahan-perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan seperti 
yang terjadi saat ini di dunia pendidikan. Salah satunya sekolah SDN 
1 Pasir Gintung dan SDN 1 Tanjung Senang yang berada di Provinsi 
Lampung pembelajaran yang seharusnya dilakukan dengan tatap 
muka secara langsung akan tetapi harus dilakukan pembelajaran  jarak 
jauh dikarnakan dunia sedang terdampak virus covid-19 terjadi 
kebingungan dari guru-guru maupun peserta didik dalam menjalankan 
proses pembelajaran. Sehingga tidak semua guru mampu menerapkan 
dengan cepat perubahan tersebut. Hal tersebut membuat pembelajaran 
kurang maksimal karena proses ini memerlukan sosialisasi yang tidak 
sebentar. 
Guru pun harus siap atas segala kemungkinan perubahan-
perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan. Setiap manusia 
memiliki hak dan kewajiban untuk mendapatkan pendidikan. 
Pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia, tanpa pendidikan 
manusia akan sulit untuk berkembang/maju. Sejalan dengan pendapat 
Aziz yang menyatakan bahwa, Pendidikan merupakan kebutuhan 
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat, tanpa pendidikan 
manusia tidak dapat hidup berkembang.
1
 Pendidikan merupakan salah 
satu hak dasar manusia. Sebagai insan yang dikarunia dengan akan 
pikiran, manusia membutuhkan pendidikan dalam proses kehidupan. 
Dari mulai lahir hingga keliang lahat, manusia yang berfikir akan 
selalu membutuhkan pendidikan. Seperti ketika manusia dapat 
                                                             
1Abd Aziz Hsb, Landasan Pendidikan, (Ciputat : CV. Harisma Jaya 





berjalan pada saat masa balita. Di sana ada proses belajar yang 
dibimbing oleh orang tua sebagai pendidik manusia buat pertama kali. 
Lebih jauh, ketika harus berintraksi dengan masyarakat, manusia 




Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi 
peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin 
dengan lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan 
perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi 
secara adekwat dalam kehidupan masyarakat. Pengajaran bertugas 
mengarahkan proses ini agar sasaran dari perubahan itu dapat tercapai 
sebagaimana yang diinginkan. Pendidikan  merupakan salah satu 
upaya untuk mengembangkan kualitas sumber daya manusia yang 
pada umumnya wajib dilaksanakan oleh setiap Negara. Pendidikan 
merupakan program stategi jangka panjang yang terhadap 
penyelenggaraannya harus mampu menjawab kebutuhan serta  
tantangan secara nasional.
3
 Upaya manusia untuk melakukan 
pendidikan yang merupakan aspek dan hasil budaya terbaik yang 
mampu disediakan setiap generasi manusia untuk kepentingan 
generasi muda agar melanjutkan kehidupan dan cara hidup mereka 
dalam konteks social budaya. Pendidikan merupakan wahana untuk 
persiapan generasi yang mandiri, kreatif, bertanggung jawab, dan 
berahlak mulia.
4
 Pendidikan merupakan suatu hal yang luhur karena 
hakikatnya belajar sejak lahir sampai akhir hayat. Belajar merupakan 
sebuah cara agar manusia dapat memiliki pribadi yang luhur, martabat 
dan berakhalak mulia. Untuk dapat memahami hakekat pendidikan itu 
secara mendalam, berikut ini ada beberapa pengertian pendidikan dari 
berbagai sudut pandang sebagai berikut, pendidikan adalah suatu 
tuntutan dalam hidup tumbuhnya anak–anak. Maksudnya bahwa 
pendidikan itu menurut segala kekuatan kodrat yang ada pada diri 
peserta didik agar sebagai manusia dan anggota masyrakat dapat 
mencapai keselamatan dan kebahagiaan hidup yang setinggi–
tingginya.  
                                                             
2 H. Anwar Chairul, Hakikat Manusi Dalam Pendidikan ( SUKA-Press, 
februari 2019)  
3 Fuja siti fujiawati,”Pemahaman Konsep Kurikulum Dan Pembelajaran 
Dengan Peta Konsep Bagi Mahasiswa Pendidikan Seni”, Jurnal Pendidikan Dan 
Kajian Seni, Vol.1 No.1 (April 2017), h. 16-28. 
4 Siti Annisah, “ Pengembangan Bahan Ajar Matematika Materi Geometri 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Mahasiswa PGMI IAIN 





Pendidikan merupakan upaya dasar yang dilakukan oleh 
keluarga, masyarakat, serta pemerintah, dengan melalui pengajaran 
atau latihan, kegiatan bimbingan yang berlangsung di dalam sekolah 
dan diluar sekolah sepanjang hidupnya. Tujuan pendidikan adalah 
untuk mempersiapkan anak didik supaya mampu memainkan peranan 
pada berbagai kondisi lingkungan hidup dengan tepat di waktu yang 
akan datang.
5
 Pendidikan disekolah dasar harus memperhatiakan 
perkembangan intelektual anak, sesuai dengan taraf perkembangan 
anak sekolah dasar melihat dunia sekitar secara menyeluruh, mereka 
belum dapat memisah–misahkan bahan kajian yang satu dengan yang 
lain. Proses pendidikan secara formal diwujudkan dalam kegiatan 
pembelajaran sekolah, untuk mencapai tujuan tertentu, pembelajaran 
dapat dilakukan memalui kegiatan belajar yang berkualitas.
6
 Berdasar 
pendapat diatas maka, pendidikan sangatlah mempengaruhi bagi 
kehidupan manisia. Dalam islam pendidikan terkandung dalam 
beberapa surat maupun ayat yang menerangkan bahwa pendidikan 
memang paling penting bagi manusia salah satunya dalam surat Al-
Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 
ُ لَُكۡنۖۡ َوإِ  لِِس فَٱۡفَسُحىْا ٌَۡفَسِح ٱَّللَّ ْا إَِذا قٍَِل لَُكۡن تَفَسَُّحىْا فًِ ٱۡلَوَجَٰ أٌَُّهَا ٱلَِّرٌَي َءاَهٌُىَٰٓ
َٰٓ ٍَل َذا قِ ٌََٰ
ُ تَِوا ت ۚ َوٱَّللَّ ُ ٱلَِّرٌَي َءاَهٌُىْا ِهٌُكۡن َوٱلَِّرٌَي أُوتُىْا ٱۡلِعۡلَن َدَزَجَٰ تَۡعَولُىَى  ٱًُشُصوْا فَٱًُشُصوْا ٌَۡسفَِع ٱَّللَّ
  ١١َخثٍِٞس 
Artinya : 11. Hai orang-orang beriman apabila dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", 
maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu Dan. apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan 
 Sitiap  Proses pendidikan secara formal diwujudkan dalam 
kegiatan pembelajaran disekolah. Untuk mencapai tujuan tertentu, 
                                                             
5 Hamid Darmadi, Pengantar Pendidikan Suatu Konsep Dasar, Teori , 
Strategi, Dan Implementasi ( Bandung: Alfabet, 2018), h.4 
 6 Nurul Hidayah And Rifky Khumairo Ulva, “ Pengembangan Media 
Pembelajaran Berbasis Komik Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas 
IV MI Nurul Hidayah Roworejo Negerikaton Pesawaran’, Trampil Jurnal Pendidikan 





pembelajaran dapat dilakukan melalui kegiatan belajar yang 
berkualitas. Hasil belajar yang baik dicapai melalui interaksi dari 
berbagai faktor yang saling mendukung satu sama lain. Salah satu  
faktor  penting  dalam  kegiatan  pembelajaran  adalah  penggunaan 
media. Pemakaian  media  dalam  proses  belajar  mengajar  dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh 
psikologis bagi peserta didik dan penerapan media pembelajaran akan 
memicu suasana  belajar  yang  lebih menyenangkan.
7
 Jadi pendidikan 
adalah suatu proses pembelajaran pengetahuan, kemampuan serta 
keterampilan dilihat dari kebiasaan setiap orang yang menjadi bahan 
warisan dari orang sebelumnya hingga sekarang. 
 Pembelajaran adalah sebuah proses yang dilakukan didalam 
kelas pembelajaran terdiri dari belajar dan mengajar. Tujuannya untuk 
dapat menumbuhkan dan mengembangkan potensi yang ada pada 
manusia perlu adanya suatu proses pembelajaran. Dalam mendukung 
terjadinya proses pembelajaran. Dalam mendukung terjadinya proses 
pembelajaran yang baik, serana dan prasarana juga penting dalam 
menjunjung proses pendidikan. Untuk membuat proses pembelajaran 
yang menyenangkan ada baiknya pendidikan menggunakan model, 
metode, media pembelajaran yang bervariasi, strategi, pendekatan 
serta tekhnik yang tepat. Guru sebagai pendidikan di sekolah sebagai 
salah satu komponen maka dapat dikaitkan bahwa peserta didik adalah 
komponen terpenting dalam pendidikan.   Betapa pentingnya belajar 
karena itu dalam Al- qur’an Allah berjanji dalam Q.S Taha yang 
berbunyi: 
 
بِّ  َك َوۡحٍَُُۖۥۡ َوقُل زَّ ٍۡ َٰٓ إِلَ  َوََل تَۡعَجۡل تِٱۡلقُۡسَءاِى ِهي قَۡثِل أَى ٌُۡقَضىَٰ
ُ ٱۡلَولُِك ٱۡلَحقُُّّۗ لَى ٱَّللَّ  ِشۡدًًِ فَتََعَٰ
  ١١٤ِعۡلٗوا 
 
                                                             
7 Nurul Hidayah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komik  
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Artinya: Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, 
dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al 
Qur´an sebelum disempurnakan mewahyukannya 
kepadamu, dan katakanlah: "Ya Tuhanku, 
tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan" 
 Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu 
yang terjadi melalu pengalaman dan bukan kareana pertumbuhan atau 
perkembangan tumbuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. 
Proses belajar melalui banyak cara baik sengaja maupun tidak sengaja 
dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada perubahan diri 
pembelajar. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan prilaku tetap 
berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan kebiasaan yang 
diperoleh individu. Belajar adalah suatu proses perubahan kegiatan, 
reaksi terhadap lingkungan, perubahan tersebut tidak dapat disebut 
belajar apabila disebabkan oleh pertumbuhan atau keadaan sementara 
seseorang seperti kelelahan atau disebabkan obat–obatan. Maksudnya 
perubahan kegiatan itu mencakup pengetahuan, kecakapan, tingkah 
laku. Perubahan ini diperoleh melalui latihan bukan perubahan dengan 
sendirinya. Disamping memiliki perubahan, belajar mengarahkan 
kegiatan serta menuntut pemusatan perhatian.
8
 Jadi belajar dapat 
diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku tetap dari belum tahu 
menjadi tahu dan tidak paham menjadi paham, dari kurang terampil 
menjadi terampil serta bermanfaan bagi lingkungan maupun individu 
itu sendiri.  
 Buku cerita bergambar merupakan salah satu media 
pembelajaran dan tidak membutuhkan alat-alat tambahan lainnya 
ataupun sarana khusus sehingga dapat dikatakan penggunaannya 
sangat praktis. Buku cerita bergambar dapat membantu siswa dalam 
membaca dan menambah kosakatanya. Menurut piaget, dalam jurnal 
Nova Triana Tarigan, di dalam perkembangannya anak hingga usia 11 
tahun meningkatkan pengetahuan kosakatanya hingga 40.000 kata 
serta memiliki tingkat penalaran dan keterampilan analitik. 
“Children’s books are books that have the child’s eye at the center”, 
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dimaksudkan ialah buku cerita yang ditujukan pada  anak 
menempatkan sudut pandang siswa di dalamnya sebagai pusat, 




 Buku Cerita Bergambar Cerita, menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia merupakan tuturan yang membentangkan bagaimana 
terjadinya suatu hal (peristiwa, kejadian dan sebagainya), atau 
karangan yang menuturkan perbuatan, pengalaman, atau penderitaan 
orang, kejadian dan sebagainya (baik yang sungguh-sungguh terjadi 
maupun yang hanya rekaan belaka), atau lakon yang diwujudkan atau 
dipertunjukkan dalam gambar hidup (sandiwara, wayang dan 
sebagainya), tapi bisa juga hanya bermakna omong kosong. Buku 
cerita bergambar bermanfaat sebagai sarana pembelajaran maupun 
sebagai sumber belajar yang mudah ditemukan. Buku cerita 
bergambar juga berupa benda konkret yang dapat diraba dan dilihat 
anak secara langsung. Buku cerita bergambar berguna untuk 
menyampaikan cerita dalam bentuk buku dengan rangkaian isi cerita, 
disertai dengan ilustrasi gambar, yang berfungsi sebagai penghias dan 
pendukung cerita. Melalui buku cerita bergambar tersebut, pembaca 




 Buku cerita bergambar adalah sebuah cerita ditulis dengan gaya 
bahasa ringan, cenderung dengan gaya obrolan, dilengkapi dengan 
gambar yang merupakan kesatuan dari cerita untuk menyempaikan 
gagasan tertentu Selain menarik, buku cerita bergambar juga 
mempunyai beberapa manfaat, diantaranya adalah dapat membantu 
perkembangan emosi anak, memperoleh kesenangan, membantu anak 
belajar tentang dunia dan untuk menstimulasi imajinasi.
11
 Kurikulum 
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2013 tingkat sekolah dasar melahirkan suatu mata pembelajaran yang 
diramu menjadi satu kesatuan ialah tematik. Penbelajaran tematik 
bertujuan untuk mengembangkan kompetensi sikap, pengetahuan dan 
keterampilan peserta didik. Pembelajaran tematik dapat menghasilkan 
peserta didik yang berkarakter, cerdas dan terampil. Ini disebabkan 
pembelajaran tematik tidak focus pada hapalan sajaakan tetapi ada 
tindakan didalamnya. 
 Peduli lingkungan menjadi salah satu  karakter yang 
dikembangkan di sekolah sesuai dengan kebijakan Kemendiknas. 
Tentu pengaruh tersebut tidak terlepas dari pengelolaan yang baik dan 
dukungan positif guru terhadap program-program adiwiyata. Sejumlah 
fakta ditunjukkan oleh Filippos bahwa sikap positif guru dalam 
pengembangan pendidikan lingkungan dipengaruhi oleh pengetahuan 
dan pemahaman tentang masalah lingkungan serta pengalaman kerja 
mereka. Dalam hal ini, guru yang menyadari tentang masalah 
lingkungan terlihat peduli dan tertarik mengembangkan kegiatan 
lingkungan. Selanjutnya mereka juga berkontribusi untuk memperkuat 
rasa tanggung jawab siswa dan warga sekolah terhadap lingkungan.
12
 
Pembelajaran terpadu, suatu konsep atau tema yang dibahas dari 
berbagai aspek bidang kajian. Misalnya dalam bidang kajian IPA 
tentang tema lingkungan dapat dibahas dari sudut mahlik hidup dan 
proses  kehidupan (biologi), energy dan perubahannya (fisika), materi 
dan sifatnya (kimia).
13
 pendidikan lingkungan hidup harus dapat 
mendidik individu–individu yang responsif terhadap laju 
perkembangan teknologi, memahami masalah–masalah di biosfer, dan 
keterampilan siap guna yang produktif untuk menjaga dan 
mempertahankan kelestarian alam. Hal ini, melalui proses pendidikan 
diharapkan dapat membantu setiap siswa sebagai anggota masyarakat 
akan kesadaran dan kepekaan terhadap permasalahan lingkungan 
hidup. Pendidikan lingkungan hidup dapat diintegrasikan melalui 
bidang studi di sekolah, pendidikan lingkungan hidup dapat 
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dilaksanakan dengan pendekatan interdisipliner, multidisipliner, dan 
trasdisipliner disekolah.
14
 pendidikan lingkungan hidup adalah suatu 
proses untuk membangun seluruh umat manusia didunia yang sadar 
dan peduli terhadap lingkungan dan segala masalah yang berkaitan 
dengannya. 
 Permasalahan tersebut tidak terlepas dari masyarakat yang 
memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap, dan tingkahlaku, motivasi 
serta komitmen untuk bekerja sama untuk dapat memecahkan 
berbagai masalah lingkungan saat ini dan mencegah timbulnya 
masalah baru. Pendidikan lingkungan hidup juga memasukan aspek 
afektif yaitu tingkah laku, nilai dan komitmen yang diperlukan untuk 
membangun masyarakat yang berkelanjutan. Pembelajaran tematik 
merupakan salah satu model dalam pembelajarn terpadu (integrated 
instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang 
memungkinkan siswa baik secara individual maupun kelompok aktif 
menggali dan menemukan konsep serta prinsip–prinsip keilmuan 
secara holistic, bermakna, dan autentik pembelajarn tematik 
mempunyai tujuan tertentu pada setiap pembelajarannya pembelajaran 
tematik berorienta. Pada praktik pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan dan perkembangan siswa.
15
 
 Berdasarkan pra-penelitian yang dilakukan di SDN 1 Pasir 
Gintung dan SDN 1 Tanjung Senang Bandar Lampung terkait dalam 
proses pembelajaran yang saat ini dilakukan adalah secara daring 
karna adanya virus covid-19 yang menyerang dunia. Dalam hal ini 
peserta didik dan pendidik harus berkomunikasi dengan jarak jauh 
agar pembelajaran tetap berlangsung. Wawancara yang saya lakukan 
dengan ibu Gina Zahra,S.Pd selaku pendidik kelas 4 di SDN 1 Pasir 
Gintung bahwasannya dalam pembelajaran yang dilakukan secara 
langsung sebelum adanya pembelajaran daring, dalam proses 
pembelajaran pendidik sudah menggunakan berbagai metode dan 
bahan ajar. Tetapi untuk saat ini pembelajaran yang dilakukan begitu 
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terbatas dan pengawasan terhadap murid pun kurang maksimal. 
Pendidik sudah menggunakan bahan ajar buku tema hanya saja buku 
yang difoto kemudian diberikan ke peserta didik melalui group 
whatsApp pembelajaran daring lebih banyak mencatat dan 
menyelsaikan tugas-tugas. Selain dari itu pembelajaran tatap muka 
hanya dilakukan sekali dalam seminggu, dan lama waktu yang 
dianjurkan dalam tatap muka tersebut hanya kurang lebih 2 jam.  
 SDN 1 Tanjung Senang Bandar Lampung juga termasuk sekolah 
yang berdampak Covid-19, dalam wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti dengan pendidik kelas 4 yaitu ibu H. Maryan,S.Pd beliau 
mengatakan bahwa untuk saat ini pembelajaran dilakukan dengan cara 
jarak jauh, yang sebelumnya dalam pembelajaran menggunakan 
motode dan bahan ajar sekarang hanya dibantu dengan buku cetak dan 
bahan ajar seadanya. Dalam pembelajaran daring yang seperti 
sekarang ini banyak siswa yang dalam belajar belum mendapatkan 
ilmu secara maksimal, banyak dari mereka yang dalam menyelesaikan 
tugas dengan cara mencontek atau diberitahu oleh orang lain atau 
diluar pengawasan orang tua, tetapi tidak semua peserta didik begitu. 
Dalam pembelajaran daring pendidik hanya menjelaskan materi 
melalui video kemudian diberikan ke peserta didik melalui aplikasi 
group whatsApp. Pembelajaran daring lebih banyak menyelesaikan 
tugas-tugas, kemudian untuk pengumpulan dan pengambilan tugas 
dilakukan setiap satu minggu sekali. Dalam belajar atau menyimak 
materi secara online pun susah untuk dimengerti karena terkadang 
terhalang oleh sinyal, kuota paket atau ketidak sungguhan peserta 
didik dalam menyimak materi. Untuk itu perlu adanya bahan ajar 
buku cerita bergambar untuk membantu peserta didik dalam 
memahami materi yang dapat dibuka berulang ulang. Pembelajaran 
secara daring seperti ini salah satu bahan ajar yang dapat digunakan 
adalah buku cerita bergambar, buku cerita tersebut kita unggah 
melalui google drive, lalu bagikan link ke peserta didik. Berdasarkan 
latar belakang masalah, peneliti tertarik untuk meneliti bahan ajar 
buku cerita bergambar dan peneliti akan melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengembangan buku cerita bergambar berbasis pendidikan 







B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 
1. Peserta didik kurang antusias dalam prose pembelajaran. 
2. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran tematik. 
3. Belum dikembangkannya penggunaan buku cerita bergambar 
dalam proses pembelajaran. 
 
C. Batasan Masalah   
Berdasarkan identifikasi masalah diatas agar penelitian ini 
dapat terarah dan mendalam serta tidak terlalu luas jangkauannya 
maka dalam penelitian ini dibatasi pada “Pengembangann buku 
cerita bergambar berbasis pendidikan lingkungan hidup untuk 
pembelajaran tema 7 kalas V SD/MI.” 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan tiga 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengembangan buku cerita bergambar sebagai 
sumber belajar pada pembelajaran tematik untuk siswa kelas 
IV SD/MI? 
2. Bagaimana kelayakan buku cerita bergambar sebagai sumber 
belajar pada pembelajaran tematik untuk siswa kelas IV 
SD/MI? 
3. Bagaimana respon siswa kelas 1V SD/MI terhadap buku 
cerita bergambar sebagai sumber belajar pada pembelajaran 
tematik? 
4. Bagaimana efektivitas pengembangan buku cerita bergambar 
sebagai sumber belajar pada pembelajaran tematik untuk 










E. Tujuaan Penelitian 
Adapun tujuan Penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui Pengembangan dari buku cerita bergambar 
berbasis pendidikan lingkungan hidup kelas IV. 
2. Untuk mengetahui kelayakan dari buku cerita bergambar 
berbasis pendidikan lingkungan hidup kelas IV. 
3. Untuk mengetahui respon peserta didik kelas IV terhadap 
buku cerita bergambar berbasis pendidikan lingkungan hidup 
kelas IV.  
4. Untuk mengetahui efektivitas pengembangan buku cerita 
bergambar berbasis pendidikan lingkungan hidup kelas IV 
SD/MI. 
F. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian pengembangan buku cerita bergambar 
berbasis pendidikan lingkungan hidup kelas IV diharapkan dapat 
memperoleh manfaat, yaitu: 
1. Manfaat bagi sekolah 
Bagi sekolah sebagai bahan referensi dan masukan untuk 
dapat mengembangkan praktik-praktik dalam pembelajaran 
pendidik terutama pada SDN 1 pasir gintung bertujuan saat 
proses pembelajaran dapat tercapai serta lebih menarik 
sehingga proses pembelajaran berkualiatas hasil belajar siswa 
lebih meningkat 
2. Manfaat bagi pendidik 
a. Dapat membantu dan mempermudah pendidik dalam 
proses pembelajaran dengan memberikan pemahaman 
kepada peserta didik mengenai materi lingkungan hidup. 
b. Sebagai sumber alternatif dan media belajar bagi pendidik 
dalam proses pembelajaran tematik. 
3. Manfaat bagi peserta didik 
a. Dapat membantu memudahkan peserta didik untuk 
memahami pembelajaran tematik  pada materi lingkungan 
hidup. Dengan adanya buku cerita bergambar dapat 
meningkatkan minat baca dan menghilangkan kebosanan 






G. Ruang Lingkup Penelitian 
Peneliti menggunakan metode penelitian Research and 
Development (R&D), yaitu berupa  produk buku cerita bergambar 
pada materi indahnya keragaman negriku. Produk ini dapat di 
Spesifikasi sebagai berikut: 
a. Buku cerita bergambar yang dibuat ini mengandung 
komponen-komponen seperti kata pengantar, tentang buku 
cerita bergambar, tokoh cerita, dan biodata penulis. 
b. Buku cerita bergambar dibuat dengan menggunakan warna-
warna yang menarik perhatian peserta didik untuk 
membacanya. 
c. Buku cerita bergambar menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami oleh peserta didik. 
d. Buku cerita bergambar dibuat dengan menggunakan ukuran 
kertas A5 dan menggunakan font Comic Sans MS. 
e. Buku cerita bergambar dicetak dengan kertas Art Paper. 

























A. Pengembangan Bahan Ajar  
1.  Pengertian Pengembangan 
 Metode penelitian dan pengembanagan atau dalam bahsa 
inggrisnya Research and Development adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 
menguji keefektifan produk tersebut.
16
Penelian pengembangan 
(R&D) adalah penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
sebuah produk dan menguji efektivitasnya. Produk yang 
dimaksudkan tidak selalu berbentuk hardware (buku, model, alat 
bantu pembelajaran dikelas dan laboraturium), tetapi bisa juga 
prangkat lunak (software) seperti program untuk pengolahan 
data,  pembelajaran dikelas, perpustakaan atau laboraturium, atau 
model–model pembelajaran, pelatihan, bimbingan, evaluasi, 
manajemen dan lain- lain. Pada prinsipnya penelitian 
pengembangan (R&D) dilakukan untuk membuat sebuah produk 
menjadi lebih mudah, lebih efektif dan efisien berdasarkan 
kegunaannya atau manfaat yang ditimbulkan oleh produk yang 
dikembangkan. Artinya, apakah biaya yang dikeluarkan untuk 





2. Bahan Ajar 
Bahan ajar secara umum merupakan sesuatu yang memuat 
informasi dan pengetahuan yang dapat dipelajari oleh 
penggunanya.
18
 Bahan ajar merupakan bagian dari sumber 
belajar. Yang dimaksud dengan sumber belajar ialah asal yang 
mendukung terjadinya belajar, termasuk sistem pelayanan, bahan 
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 Bahan ajar adalah seperangkat 
materi yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak 
sehingga tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa 
untuk belajar.
20
 Jadi bahan ajar merupakan materi pembelajaran 
yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan siswa 
dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Bahan ajar merupakan sumber belajar esensial dan penting 
yang diperlukan pembelajaran dari mata pelajaran di sekolah 
untuk mendorong efisien guru dan meningkatkan kinerja siswa. 
Dengan bahan ajar membuat pembelajaran lebih menarik, praktis, 
dan realistik. Disamping itu penggunaan bahan ajar dalam 
pembelajaran memungkingkan baik guru dan siswa dapat 
berpatisipasi secara aktif dan membuat pembelajaran lebih 
efektif. Bahan ajar dapat memberikan ruang untuk memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan, mengembangkan kepercayaan 
diri dan aktualisasi diri siswa.
21
 Bahan ajar adalah seperangkat 
sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi 
pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi 
yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka 
mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi 
dan subkompetensi dengan segala kompleksitasnya.
22
 Bahan ajar 
adalah sumber belajar yang sangat dibutuhan peserta didik dan 
guru sebagai peranti belajar.
23
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Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran 
yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, 
dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan 
menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan yakni 
mencapai kompetensi dan subkompetensi dengan segala 
kompleksitasnya. Bahan ajar hendaknya disusun, dirancang serta 
dikembangkan sesuai dengan kaidah pembelajaran, kebutuhan 
peserta didik, terdapat evaluasi serta tampilan, konten dan isinya 
menarik bagi peserta didik untuk dipelajari.
24
 Bahan ajar yang 
digunakan oleh pendidik untuk mempermudah dalam 
menyampaikan materi pembelajaran bagi peserta didik serta 
peserta didik lebih mudah untuk menerima materi yang diberikan 
dengan bantuan bahan ajar.
25
 Bahan ajar menurut cara kerjanya 
bahan ajar dibedakan menjadi lima macam, yaitu bahan ajar yang 
tidak diproyeksikan, bahan ajar yang diproyeksikan, bahan ajar 
audio, bahan ajar video, bahan ajar computer. 
a. Bahan ajar yang tidak diproyeksikan, yakni bahan ajar yang 
tidak memerlukan prangkat proyektor untuk 
memproyeksikan isi didalamnya sehingga peserta didik bias 
langsung mempergunakan (membaca, melihat, dan 
mengamati) bahan ajar tersebut. Contohnya foto, diagram, 
display, model, dan lain sebagainya. 
b. Bahan ajar yang diproyeksikan, yakni bahan ajar yang 
memerlukan proyektor agar bisa dimanfaatkan atau 
dipelajari peserta didik. Contohnya slide, filmstrips, 
overbead iransparencies, dan proyeksi komputer. 
c. Bahan ajar audio, yakni bahan ajar yang berupa sinyal audio 
yang direkam dalam suatu media rekam. Untuk 
menggunakannya, kita mesti memerlukan alat pemain 
(player) media rekam tersebut, seperti tape compo, CD 
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player, VCD player, multimedia player, dan lain sebagainya. 
Contoh bahan ajar seperti ini adalah kaset, CD, flash disk, 
dan lain–lain. 
Penggunaan bahan ajar  ini, tidak mengedepankan unsur budaya 
lokal. Padahal unsur ini sangat penting untuk dimasukkan ke dalam 
proses pembelajaran melalui penyusunan bahan ajar yang memiliki 
konten budaya lokal. Untuk itu perlu dilakukan upaya pengembangan 
bahan ajar yang mengutamakan unsur kearifan lokal khususnya 
budaya lokal masyarakat Ngada yang memiliki ragam budaya yang 
sangat cocok dimasukkan dalam pembelajaran di sekolah dasar. Untuk 
itulah perlu dilakukan pengkajian mengenai kearifan lokal masyarakat 
ngada dalam implementasinya untuk menghasilkan bahan ajar tematik 
yang relevan dengan kerangka kurikulum 2013. Bahan ajar yaitu suatu 
bahan yang telah disusun baik dalam bentuk tertulis maupun dalam 




Jadi bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang 
mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai 
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan. 
Bahan ajar berguna membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sedangkan bagi pendidik bahan ajar digunakan untuk 
mengarahkan semua aktivitas dan yang seharusnya diajarkan kepada 
siswa dalam proses pembelajaran. Betapa pentingnya belajar karena 
itu dalam Al- qur’an Allah berjanji dalam Q.S Al- Alaq  yang 
berbunyi: 
 
َي ِهۡي َعلٍَق   ١ٱۡقَسۡأ تِٱۡسِن َزتَِّك ٱلَِّري َخلََق  ًَسَٰ ٱلَِّري َعلََّن    ٣ٱۡقَسۡأ َوَزتَُّك ٱۡۡلَۡكَسُم   ٢َخلََق ٱۡۡلِ
َي َها لَۡن ٌَۡعلَۡن   ٤تِٱۡلقَلَِن  ًَسَٰ  ٥َعلََّن ٱۡۡلِ
   
Artinya: 1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
menciptakan 
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2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah 
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya 
 
3. Struktur Bahan ajar 
Ada beberapa bentuk bahan ajar cetak, diantaranya handout, 
buku, modul, LKS, brosure, leaflet, wallchart, dan foto/gambar. 
Masing–masing bahan ajar tersebut memilki struktur yang 
berlainan sebagai berikut: 
a. Handout 
Struktur bahan ajar handout sangat sederhana, yaitu hanay 
terdiri dari dua komponen yang terdiri dari judul dan 
informasi pendukungnya. 
b. Buku  
Struktur bahan ajar buku terdiri dari empat komponen, yaitu 
judul, kompetensi dasaratau materi pokok, latihan, dan 
penilaian. 
c. Modul  
Struktur bahan ajar modul terdiri dari tuju komponen, yaitu 
judul,petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, 
informasi pendukung, latihan, tugas atau langkah kerja, dan 
penilaian. 
d. LKS (lembar kerja siswa) 
Struktur bahan ajar LKS lebih sederhana dari pola modu, 
namun lebih komplek dari pada buku, yaitu terdiri dari atas 
enam komponen meliputi judul, petunjuk belajar, 
kompetensi dasar, atau materi pokok, informasi pendukung, 
tugas atau langkah kerja. 
e. Brosure  
Struktur hanya meliputi empat komponen yaitu judul, 







Struktur bahan ajar wallchart meliputi empat komponen. 
Akan tetapi, yang tercantum pada bahan hanya komponen 
judul, sedangkan tiga komponen lainnya (kompetensi dasar 
atau materi pokok, informasi pendukung dan penilaian). 
g. Foto/gambar  
Struktur bahan ajar foto/gambar meliputi lima komponen, 
hamper mirip dengan wallchart. Jado komponen yang 
tercantum pada bahan hanya judul, sedangkan empet 
komponen lainnya (kompetensi dasar atau langkah kerja, 
dan penilaian)  
 
4. Prinsip Bahan Ajar 
Ada beberapa prinsip yang mesti kita kita pegang dalam 
memilih bahan ajar yaitu, sebagai berikut: 
a. Isi bahan ajar hendaklah sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
b. Bahan ajar hendaklah sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik, baik dalam bentuk maupun tingkat kesulitannya. 
c. Bahan ajar hendaklah betul–betul baik dalam penyajian 
faktualnya 
d. Bahan ajar hendaklah benar–benar menggambarkan latar 
belakang dan suasana yang dihayati oleh peserta didik. 
e. Bahan ajar hendaklah mudah dan ekonomis penggunaannya. 
f. Bahan ajar hendaklah cocok dengan gaya belajar peserta 
didik. 
g. Lingkungan dimana bahan ajar digunakan harus tepet sesuai 
dengan jenis media yang digunakan. 
5. Cara Menentukan Bahan Ajar 
Secara umum, ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam 
pemilihan bahan ajar cetak meliputi: 
a. Kita harus memperhatikan informasi yang terkandung 
didalam, apakah sesuai dengan bahan yang diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan kompetensi peserta didik atau 
memenuhi kebutuhan kompetensi peserta didik atau tidak. 
b. Jangan sampai bahan ajar yang kita pilih terkandung materi 
yang kurang sesuai dengan materi yang harusnya menjadi 






6. Langkah–Langkah Pembuatan Bahan Ajar 
a. Langkah pertama menganalisisi kurikulum  
1. Standar kompetensi, yaitu kualifikasi kemampuan minimal 
peserta didik yang menggambarkan penguasaan sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang diharapkan dicapai 
pada setiap tingkat atau semester. 
2. Kompetensi dasar, yakni sejumlah kemampuan yang harus 
dimiliki peserta didik dalam mata pelajaran tertentu 
sebagai rujukan untuk menyusun indikator kompetensi, 
untuk pembuatan bahan ajar, maka dalam hal ini kita 
mensti mengidentifikasi kompetensi dasar. Kompetensi 
dasar yang diharapkan bias dikuasai oleh peserta didik. 
3. Indikator ketercapaianhasil belajar. Indikator adalah 
rumusan kompetensi yang spesifik, yang dapat dijadikan 
acuan kriteria penilaian dalam menentukan kompetensi 
tidaknya seseorang. 
4. Materi pokok, yakni sejumlah informasi utama,  
pengetahuan, keterampilan, atau nilai yang disusun 
sedemikian rupa oleh pendidik agar peserta didik 
menguasai kompetensi yang telah ditetapkan. Materi 
pokok adalah objek analisis berikutnya yang harus kita 
telaah. 
5. Pengalaman belajar, yakni suatu aktivitas yang didesain 
oleh pendidik supaya dilakukan oleh para peserta didik 
agar mereka menguasai kompetensi yang telah ditentukan 
melalui kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan. Jadi, 
pengalaman belajar  harus disusun secara jelas dan 
oprasional, sehingga langsung bisa dipraktikan dalam 
kegiatan pembelajaran. 
 
b. Langkah Kedua Menganalisis  Sumber Belajar 
1. Ketersediaan berkenaan dengan ada atau tidaknya sumber 
belajar di sekitar kita. Jadi, keriteria pertama ini mengacu 
pada pengadaan sumber belajar. Usahakan agar sumber 





kita mudah untuk menyediakannya. Jika sumber belajar 
tidak ada atau ada tetapi tempatnya jauh, maka sebaiknya 
jangan digunakan. 
2. Kesesuaian maksudnya adalah apakah sumber belajar itu 
sesuai atau tidak dengan tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Jadi, hal utama yang dilakukan dalam kriteria 
kedua ini adalah memahami kesesuaian sumber belajar 
yang akan dipilih dengan kompetensi yang mesti dicapai 
oleh peserta didik. Jika sumber belajar dinilai membantu 
peserta didik untuk menguasai kompetensi yang harus 
mereka kuasai maka sumber belajar itu layak untuk 
digunakan. Namun jika tidak sabaiknya jangan digunakan. 
3. Kemudahan maksudnya adalah mudah atau tidaknya 
sumber belajar itu disediakan maupun digunakan. Jika 
sumber belajar itu membutuhkan persiapan,  keahlian 
khusus, serta prangkat pendukung yang rumit, sedangkan 
kita jelas – jelas belum mampu untuk menggunakannya,  
maka sabaiknya jangan digunakan. Kita sebaiknya memilih 
sumber belajar yang mudah pengadaan maupun 
pengoprasiannya. Dengan semikian, bahan ajar itu bisa 
benar–benar efektif membuat peserta didik menguasai 
kompetensi yang telah ditetapkan. 
c. Langkah Ketika Memilih dan Menentukan Bahan Ajar 
1. Relevansi maksudnya, bahan ajar yang dipilih hendaknya 
ada relasi dengan pencapaian standar kompetensi maupun 
kompetensi dasar. 
2. Konsistensi maksudnya, antara kompetensi dasar yang 
mesti dikuasai peserta didik dengan bahan ajar yang 
disediakan memiliki keselarasan dan kesamaan. 
3. Kecukupan maksudnya, ketika memilih bahan ajar 
hendaknya dicari yang memadai untuk membantu peserta 







B. Buku Cerita Bergambar 
1. Pengertian Buku Cerita Bergambar 
Buku ceri bergamabar merupakan buku yang menampilkan 
gambar dan teks serta keduanya saling berkaitan. Gambar saja 
tidak cukup untuk mengisahkan sebuah cerita tanpa teks untuk itu 
gambar dan teks dalam buku cerita bergambar saling melengkapi 
satu sama lain. Lukens menguatkan bahwa ilustrasi gambar dan 
tulisan merupakan dua media yang berbada, tetapi dalam buku 
cerita bergamabar keduanya secara bersama membentuk satu 
kesatuan.
27
 Buku cerita bergambar merupakan suatu kesatuan 
cerita yang disertai dengan gambar-gambar. Melalui buku cerita 
bergambar, diharapkan pembaca dapat dengan mudah menerima 
informasi dan deskripsi cerita yang akan disampaikan.
28
 
Buku cerita bergambar adalah buku yang didalamnya 
terdapat ilustrasi, dimana teks dan gambarnya saling melengkapi 
untuk dapat menyampaikan sebuah cerita. Unsur utama dari buku 
cerita adalah cerita dan gambar. Gambar membuat anak 
memahami isi dalam satu kali melihat, berbeda dengan tulisan 
yang perlu dipahami sedikit demi sedikit. Melalui gambar, anak 
akan diajak menghubungkan apa yang dibaca dengan ilustrasi 
yang ada dalam buku.
29
 Buku cerita bergambar adalah buku yang 
menampilkan gambar dan teks dan keduanya saling menjalin, 
baik gambar maupun teks secara sendiri belum cukup untuk 
megungkapkan cerita secara mengesankan, dan keduanya saling 
membutuhkan untuk saling mengisi dan melengkapi.
30
 Buku 
cerita bergambar juga dapat membantu peserta didik dalam 
membaca dan menambah kosakatanya Nyihana Erma Niatu dan 
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Astuti Pratiwi Puji, menyatakan bahwa “Picture story books that 
have been designed are based on the 2013 curriculum (latest 
curriculum in Indonesia) on water, earth and the sun so that 
children are more familiar with the environment and easy to 
understand their environment through realistic images”, dari 
pernyataan tersebut dijelaskan bahwa buku cerita bergambar 
berbasis lingkungan hidup telah dirancang berdasrkan kurikulum 
2013, yang mana kurikulum tersebut yang telah diterapkan atau 
digunakan pada saat ini.
31
 
Buku cerita bergambar bermanfaat sebagai sarana 
pembelajaran maupun sebagai sumber belajar yang mudah 
ditemukan. Buku cerita bergambar juga berupa benda konkret 
yang dapat diraba dan dilihat anak secara langsung. Buku cerita 
bergambar berguna untuk menyampaikan cerita dalam bentuk 
buku dengan rangkaian isi cerita, disertai dengan ilustrasi 
gambar, yang berfungsi sebagai penghias dan pendukung cerita. 
Melalui buku cerita bergambar tersebut, pembaca diharapkan 
dapat lebih mudah memahami pesan dan deskripsi cerita yang 
hendak disampaikan.
32
 Buku cerita bergambar berisi pesan 
melalui ilustrasi dan teks tertulis. Kedua elemen ini merupakan 
elemen penting yang ada dalam buku cerita bergambar. Buku-
buku ini memuat berbagai tema yang sering didasarkan pada 
pengalaman kehidupan sehari-hari anak. Buku cerita bergambar 
memberikan banyak manfaat bagi anak usia dini. Buku cerita 
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2. Ciri–ciri buku cerita bergambar 
Menurut Anitah (dalam Lely Damayanti) bahwa ciri-ciri 
buku cerita bergambar yang baik untuk peserta didik, yaitu 
sebagai berikut : 
a. Buku cerita bergambar harus cocok dengan tingkatan umur 
dan kemampuan peserta didik. 
b. Bersahaja, yaitu dalam arti tidak terlalu kompleks, karena 
dengan adanya gambar itu peserta didik akan mendapat 
gambaran yang lebih pokok. 
c. Realistis, yaitu berarti gambar pada buku itu seperti yang 
sesuai dengan yang akan digambarkan sehingga harus lebih 
memperhatikan perbandingan ukuran suatu buku dan 
gambar sebagai salah satu media pembelajaran. 
Dengan adanya ciri-ciri buku cerita bergambar pendidik 
lebih mudah dan mampu dalam membuat salah satu media 
pembelajaran yang baik untuk peserta didik. Dalam 
pembuatannya buku cerita bergambar harus sesuai dengan 
tingkatan umur peserta didik, jika dibuat tidak sesuai dengan 
tingkatan umur peserta didik akan lebih sulit untuk memahami 
buku cerita bergambar tersebut, karena peserta didik dilihat dari 
tingkatan umur memiliki kemampuan yang berbeda. 
 
3. Jenis-jenis Cerita Bergambar  
Menurut budayawan Pak Made Taro ada berbagai jenis 
cergam dari segi bentuk dan isi dari ceritanya. Jenis-jenis cerita 
bergambar antara lain:  
a. Cerita Mengenai Hewan  Adalah cerita yang bertokoh 
utamakan hewan/binatang. Hewanhewan diceritakan bisa 
berbicara, berjalan, berpakaian dan berkelakuan layaknya 
manusia. Setting cerita bisa nyata maupun fiksi. 
b. cerita Kehidupan Menampilkan tokoh-tokoh simpatis yang 
menimbulkan rasa empati dari anak-anak. Topik yang 
diangkat seperti sejarah, persahabatan, cinta (Made Taro, 18 
maret 2019). 
c. Cerita Fantasi Adalah gabungan dari realita dan imajinasi. 





sehari–hari, kebanyakan cerita fantasi itu diciptakan dari luar 
pemikiran manusia sehingga memberikan cerita khalayan  
(Made Taro, 18 maret 2019). 
d. Cerita Tradisional Meliputi dongeng, cerita rakyat, mitos, 
legenda, cerita tentang monster, cerita pembentukan. Cerita 
ini menampilkan pola-pola certa, bahasa, dan elemen–
eleman fantasi. Setting cerita bisa fiksi dan nyata (Made 
Taro, 18 maret 2019). Jadi, menurut Pak Taro terdapat 4  
jenis  cergam berdasarkan segi bentuk dan isi dari ceritanya, 
yaitu cergam cerita hewan, kehidupan, fantasi, dan 
tradisional.  
 
4. Kriteria Memilih Buku Cerita Bergambar Yang Baik 
Memilih buku bacaan yang baik dapat meningkatkan minat 
membaca anak-anak, khususnya anak-anak sekolah dasar. 
Menurut Read is Fundamental dalam e-book Choosing Good 
Book memilih buku bacaan untuk anak yang baik adalah sebagai 
berikut: 
a. Teks bacaan yang jelas dan mudah dibaca oleh peserta didik. 
b. Ilustrasi harus menarik dan dapat memvisualisasikan teks 
serta memberi pentunjuk mengenai makna dari kata-kata 
yang jarang terdengar oleh peserta didik. 
c. Buku yang dikemas dengan menarik agar menjadi perhatian 
peserta didik. 
d. Kata-kata yang digunakan harus sederhana dengan ilustrasi 
yang membantu. 
e. Buku dengan karakter favorite bagi peserta didik. 
f. Cerita yang suka didengar peserta didik, bagus untuk 
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5. Manfaat Buku Cerita Bergambar 
Buku cerita bergambar dipilih sebagai salah satu media 
pembelajaran karena sebagian besar peserta didik yang suka 
melihat-lihat dan membaca buku di perpustakaan sekolah, 
walaupun peserta didik tidak mengetahui isi dari buku tersebut. 
Selain menarik buku cerita bergambar mempunyai beberapa 
manfaat, yaitu sebagai berikut : 
a. Buku cerita bergambar dapat membantu perkembangan 
emosi peserta didik. 
b. Peserta didik dapat dengan mudah memperoleh kesenangan. 
c. Dapat membantu peserta didik belajar tentang dunia dan 
untuk menstimulasi imajinasi yang kreatif saat belajar.
35
 
  Beberapa manfaat peserta didik dari membaca buku 
cerita bergambar dapat memotivasi dalam belajar dan 
memahami materi dengan lebih mudah. Sehingga dengan 
membaca buku cerita bergambar dapat memberikan dampak 
yang positif bagi anak usia dini dan mengembangkan kognitif 
peserta didik.  
 
C. Pembelajaran Tematik 
Pelaksanaan pembelajaran tematik menanamkan konsep 
tentang pengetahuan dan keterampilan, siswa tidak haru di drill 
tetapi belajar melalui pengalaman langsung dan menghubungkan 
dengan konsep lain yang sudah dipahami oleh peserta didik. 
Menurut pemendikbud menyatakan bahwa integrasi trans-
disipliner dilakukan dengan mengaikan berbagai mata pelajaran 
yang ada dengan permasalahan – permasalahan yang dijumpai 
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Pembelajaran tematik terpadu kurikulum 2013 didukung 
adanya penerapan pendekatan saintifik. Menurut sari menjelaskan 
bahwa pendekatan saintifik yaitu aktivitas ilmiah yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 
mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Dalam pendekatan 
saintifik pembelajaran siswa untuk dapat mencari informasi dari 
berbagai sumber dengan tujuan siswa tidak bergantung dengan 
informasi guru. Dapat dikatakan bahwa pendekatan saintifik 
merupakan pembelajan yang berpusat pada siswa dengan tujuan 
mengarahkan siswa untuk berperan lebih aktif dalam mencari dan 
mengelola informasi. Dalam melaksanakan proses pembelajaran 
guru sangat diperlukan untuk menjadi fasilitator dan motivator.
37
 
Tematik merupakan penggabungan ataupun perpaduan dari 
beberapa mata pelajaran dalam lingkup dimadrasah 
ibtidaiyah/sekolah dasar meliputi pendidikan pancasila dan 
kewarganegaraan (PPKn), ilmu pengetahuan sosial (IPS), ilmu 
pengetahuan alam (IPA), matematiaka (MM), bahasa indonesia 
(BI), seni budaya dan prakarya (SBdP), pendidikan jasmani, 
olahraga dan kesehatan (PJOK). Perpaduan mata pelajaran 
tersebut disebut sebagai pembelajaran tematik dan didalamnya 
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Tabel 1 Alur pembelajaran Tematik 
 
Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukan bahwa dalam 
pembelajaran tematik ada alur yang perlu dipahami oleh setiap 
guru. Dimulai dari tema, setiap semester terdiri dari 4/5 tema dan 
dalam satu tahun terdiri dari 8/9 tema. Setiap tema memiliki 
alokasi waktu selama 1 bulan. Kemudian masuk pada subtema 
setiap tema terdiri dari ¾ subtema, setiap subtema memilki 
alokasi waktu selama 1 minggu.  Selanjutnya masuk pada 
pembelajaran memiliki alokasi waktu selama 1 hari.
38
 
Dapat disimpulkan bahwa pembelarajan tematik merupakan 
gabungan dari beberapa mata pelajaran yang menggabungkan 
beberapa mata pelajaran menjadi satu tema yang mengaikan satu 
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pembelajaran dengan yang lainnya. Pembalajaran tematik dapat 
juga menjadikan peserta didik untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran dan mengembangkan imajinasi, karena 
pembelajaran tematik merupakan pembelajarn terpadu yang 
menekankan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 
 
D. Kompetensi Pencapaian Pembelajaran Tematik 




1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berintraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktuan dengan cara mengamat 
(mendengar, melihat, menbaca) dan menanyakan 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,  makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda–benda yang 
dijumpainya dirumah dan disekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam 




Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
1. Menerima berbagai bentuk persatuan dan kesatuan  suku 
bangsa, sosial, dan budaya  di Indonesia sebagai anugerah 
Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Bekerja sama dalam berbagai bentuk keberagaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya  di Indonesia yang  terikat 
persatuan dan kesatuan. 
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3. Mendeskripsikan berbagai bentuk keberagaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
4. Bekerja sama dalam keberagaman suku bangsa, sosial, dan 
budaya  dalam  masyarakat. 
Bahasa Indonesia 
1. Menggali isi dan amanat puisi yang disajikan secara lisan 
dan tulis dengan tujuan untuk kesenangan. 
2. Melisankan puisi hasil karya pribadi dengan lafal, intonasi, 
dan ekspresi yang tepat sebagai bentuk ungkapan diri. 
Ilmu Pengetahuan Alam 
1. Menganalisis hubungan antara bentuk dan fungsi bagian 
tubuh pada hewan dan tumbuhan. 
2. Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang bentuk dan 
fungsi bagian tubuh hewan dan tumbuhan dan tumbuhan. 
Ilmu Pengetahuan Sosial 
1. Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis 
dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa 
Indonesia.  
2. Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, 
ekonomi, budaya, etnis dan agama di provinsi setempat 
sebagai identitas bangsa Indonesia 
Seni Budaya dan Prakarya 
1. Mengetahui gerak tari kreasi daerah 
2. Meragakan gerak tari kreasi daerah 
Subtema 1: Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negriku 
1. Setelah mencermati  teks bacaan  yang  disajikan,  siswa  mampu  
menemukan  informasi  tentang suku bangsa di Indonesia dengan benar. 
2. Setelah membaca teks, siswa mampu menyebutkan informasi baru 





3. Setelah  berdiskusi, siswa mampu menuliskan kata sulit dalam bacaan 
dan mampu menjelaskan artinya dengan tepat. 
4. Setelah  berdiskusi,  siswa  mampu menjelaskan  dan menuliskan  
pokok  pikiran setiap paragraf dalam bacaan dengan benar. 
5. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menjelaskan pengertian 
gaya dengan tepat. 
6. Setelah  melakukan  pengamatan  dan  diskusi,  siswa  mampu  
menjelaskan  pengertian  gaya otot  dan pengaruhnya terhadap benda 
dengan tepat. 
7. Setelah menyanyikan lagu “Apuse”,  siswa mampu menemukan naik 
turunnya nada pada lagu “Apuse” 
dengan tepat. 
8. Setelah berlatih, siswa mampu menyanyikan lagu “Apuse” sesuai dengan 
naik turunnya nada pada lagu 
“Apuse” dengan percaya diri. 
9. Setelah berdiskusi, siswa mampu mengenal contoh-contoh 
pemanfaatan gaya otot dalam kehidupan sehari-hari dengan 
benar. 
10. Setelah membaca kembali teks “Suku Bangsa di Indonesia”, siswa 
mampu menuliskan pengetahuan yang sudah diketahui dan pengetahuan 
yang baru diperoleh dari bacaan dengan tepat. 
11. Setelah berdiskusi, siswa mampu mengenal keadaan pulau-pulau di 
Indonesia dengan benar. 
12. Setelah berdiskusi, siswa mampu memahami hubungan antara banyaknya 
suku bangsa dengan kondisi wilayah di Indonesia dengan benar. 
13. Setelah membaca teks, siswa mampu menuliskan informasi baru yang 
terdapat dalam teks dengan tepat. 
14. Setelah melakukan permainan, siswa mampu mengenal suku bangsa yang 
ada di Indonesia dengan benar. 
15. Setelah berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi keragaman bahasa 
daerah di Indonesia dengan benar. 
16. Setelah membaca teks, siswa mampu menyebutkan ide pokok dan 
informasi baru dari teks bacaan tersebut dengan tepat. 
17. Setelah berdiskusi kelompok, siswa mampu menyebutkan kegiatan yang 
dapat mencegah punahnya bahasa daerah dengan benar. 
18. Setelah mencermati notasi dan syair sebuah lagu, siswa mampu 
mengetahui tempo serta tinggi rendah nada dalam lagu tersebut 
dengan tepat. 
19. Setelah permainan alat musik, siswa mampu menyanyikan lagu 
sesuai dengan nada yang benar dengan percaya diri. 
20. Setelah berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi keragaman agama di 
Indonesia dengan benar. 
21. Setelah membaca teks, siswa mampu menuliskan gagasan pokok 





22. Setelah membaca teks, siswa mampu menyebutkan kata sulit, 
gagasan pokok dalam setiap paragraf, dan informasi baru dalam 
teks bacaan dengan benar. 
23. Setelah berlatih, siswa mampu menceritakan cerita rakyat dengan 
bahasa daerahnya secara bergantian di depan kelas dengan rasa 
percaya diri. 
24. Setelah mencermati notasi lagu, siswa mampu menyanyikan lagu 
sesuai dengan nada dan tempo lagu tersebut dengan tepat.  
 
Subtema 2: Indahnya Keragaman Budaya Negriku 
 
1. Setelah mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu 
menyebutkan informasi baru tentang Urang Kanekes, iuku Baduy dengan 
tepat. 
2. Setelah membaca teks, siswa mampu menyebutkan kata-kata sulit dan 
menuliskan gagasan pokok setiap paragraf dalam teks dengan benar. 
3. Setelah berdiskusi, siswa mampu menjelaskan manfaat gaya listrik dengan 
benar. 
4. Setelah membaca teks, siswa mampu menuliskan pengetahuan baru 
tentang listrik statis dan listrik dinamis dengan rinci. 
5. Setelah mengamati pertunjukan tarian daerah, siswa mampu menjelaskan 
pola lantai dengan benar. 
6. Setelah pertunjukan tarian daerah, siswa dapat memperagakan pola lantai 
gerakan tarian daerah yang diamatinya dengan percaya diri. 
7. Setelah membaca teks, siswa mampu menemukan informasi baru dengan 
benar. 
8. Setelah menuliskan, siswa dapat membedakan pengertian listrik statis dan 
listrik dinamis dengan bahasa sendiri secara tepat. 
9. Setelah mencermati gambar alat-alat elektronik, siswa mampu 
menjelaskan penyebab alat-alat elektronik dapat digunakan sesuai 
fungsinya dengan tepat. Setelah membaca teks tentang rumah adat suku 
Manggarai,  siswa mampu menuliskan pengetahuan baru dari teks yang 
telah dibaca dengan  benar. 
10. Setelah berdiskusi kelompok, siswa mampu menjelaskan tentang bentuk, 
bahan pembuat, dan keunikan dari rumah adat daerah mereka dengan tepat. 
11. Setelah mengamati gambar beberapa rumah adat di Indonesia, siswa 
mampu menceritakan daerah asal dan keunikan dari setiap rumah adat 
dengan tepat. Setelah berdiskusi, siswa mampu menuliskan nama, 
keunikan dan penggunaan pakaian adat yang ada didaerah mereka tinggal 
dengan rinci. 
12. Setelah mengamati beberapa gambar pakaian adat, siswa mampu 






13. Setelah berdiskusi, siswa dapat menjelaskan tindakan untuk melestarikan 
pakaian adat di Indonesia dengan benar. 
14. Setelah pembiasaan dan praktik, siswa mampu melakukan tindakan 
melestarikan pakaian adat di Indonesia dengan tepat. 
15. Setelah membaca teks tentang keunikan pakaian adat wanita 
Minangkabau,  siswa mampu menuliskan gagasan pokok dan informasi 
baru dari teks bacaan dengan benar. Setelah membaca teks tentang 
keragaman kesenian daerah di Indonesia, siswa mampu menyebutkan 
beberapa nama tari daerah Indonesia dengan          benar. 
16. Setelah melihat peragaan tari, siswa dapat menjelaskan gerakan 
tangan,kaki, dan kepala saat menari dengan tepat. 
17. Setelah mendapat bimbingan guru, siswa mampu mempraktikkan gerak 
tangan, kaki,dan kepala saat menari dengan berani dan percaya diri. 
18. Setelah berdiskusi, siswa mampu menuliskan gagasan pokok setiap 
paragraf dalam teks dengan tepat. 
19. Setelah membaca teks, siswa mampu menjelaskan arti kata sulit dalam 
teks. 
20. Setelah membaca teks, siswa mampu mengidentifikasi ide pokok dan 
informasi baru dari teks bacaan tersebut dengan benar. 
21. Setelah pengamatan teks, siswa dapat mengetahui fungsi alat musik dalam 
pementasan tari. 
22. Setelah berlatih, siswa mampu memperagakan tari diiringi dengan alat 
musik dengan percaya diri. 
Subtema 3. Indahnya Persatuan dan Kesatuan Negriku 
1. Setelah mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu 
menuliskan kata sulit dan artinya dari teks bacaan dengan cermat. 
2. Setelah berdiskusi, siswa mampu menuliskan pokok pikiran 
setiap paragraf dalam bacaan dengan rinci. 
3. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menjelaskan 
tentang gaya magnet dengan tepat. 
4. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menjelaskan 
tentang gaya gravitasi dengan tepat. 
5. Setelah berdiskusi, siswa mampu menjelaskan perbedaan dari 
teknik montase, kolase, mozaik, dan aplikasi dengan benar. 
6. Setelah berdiskusi, siswa mampu menuliskan pengetahuan baru 
yang diperoleh dari teks bacaan dengan terperinci. 
7. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menjelaskan 
hubungan antara tekstur permukaan benda dengan gaya gesek 
dengan tepat. 
8. Setelah berdiskusi kelompok, siswa mampu menjelaskan 





9. Setelah membaca teks, siswa mampu menyebutkan keragaman 
ekonomi di Indonesia dengan benar. 
10. Setelah berdiskusi, siswa mampu menjelaskan pengetahuan baru 
yang dapat diperoleh dari teks bacaan dengan tepat. 
11. Setelah membaca teks, siswa mampu menjelaskan arti penting 
memahami keragaman ekonomi dalam masyarakat Indonesia 
dengan tepat. 
12. Setelah membaca teks, siswa mampu menuliskan informasi-
informasi penting yang termuat dalam teks dengan terperinci. 
13. Setelah mencermati teks, siswa mampu menuliskan informasi-
informasi penting dalam teks tersebut dengan benar.2. Setelah 
berdiskusi kelas, siswa mampu menyebutkan aktivitas ekonomi  
yang dilakukan setiap keluarga siswa dengan benar. 
14. Setelah berdiskusi kelompok, siswa mampu menjelaskan 
sikap toleransi yang dapat diterapkan di lingkungan sekolah 
dengan tepat. 
15. Setelah mem otivasi diri sendiri, siswa mampu menerapkan sikap toleransi 
di sekolah dengan tepat. 
16. Setelah kerja kelompok, siswa dapat membuat karya seni montase dan 
kolase dengan serasi. 
17. Setelah membaca teks, siswa mampu menyebutkan perlunya 
bersikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat. 
18. Setelah berdiskusi, siswa mampu menjelaskan informasi penting dari teks 
bacaan tersebut kemudian ditulis dalam sebuah peta konsep dengan benar. 
19. Setelah kerja kelompok, siswa mampu membuat karya seni mozaik dan 
aplikasi dengan baik. 
20. Setelah berdiskusi, siswa mampu membuat laporan tertulis dengan benar. 
21. Setelah mencermati teks, siswa mampu menuliskan kata sulit 
beserta artinya, gagasan pokok dalam setiap paragraf, dan 
menyusun informasi penting dari teks bacaan dengan benar. 
E.  Pendidikan Lingkungan Hidup 
Pendidikan lingkungan hidup (PLH) adalah sebuah cabang 
pendidikan yang focus pada pembahasan dan penanaman 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap peduli lingkungan.
40
 
Pendididkan Lingkungan Hidup (PLH) adalah mengubah 
pandangan dan perilaku seseorang terhadap lingkungan. Orang 
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yang tadinya masa bodoh dengan lingkungan diharapkan berubah 
menjadi peduli dengan lingkungan (sudjoko, M.S). Belajar adalah 
suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang 
sepanjang hidup. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi 
antara seseorang dengan lingkungannya. 
41
Manusia hidup di bumi 
tidak sendirian, melainkan bersama makhluk lain, yaitu 
tumbuhan, hewan dan jasad renik. Makhluk hidup yang lain itu 
bukanlah sekedar kawan hidup  yang hidup bersama secara netral 
atau pasif terhadap manusia, melainkan hidup manusia itu terkait 
erat pada mereka. Tanpa mereka, manusia tidaklah dapat hidup. 
Kenyataan ini dengan mudah dapat kita lihat jika di bumi ini 
tidak ada tumbuhan dan hewan. Dari manakah kita mendapatkan 
oksigen dan makanan. Sebaliknya, seandainya tidak ada manusia, 
tumbuhan, hewan dan jasad renik akan dapat melangsungkan 
kehidupannya, seperti terlihat dari sejarah bumi sebelum ada 
manusia.  
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 
Departemen Pendidikan Nasional (Ditjen Dikdasmen Depdiknas) 
di tahun 1984 menetapkan bahwa penyampaian mata ajar tentang 
kependudukan dan lingkungan hidup secara terintegrasi 
dituangkan dalam Kurikulum 1984 dengan memasukkan materi 
kependudukan dan lingkungan hidup ke dalam semua mata 
pelajaran pada tingkat menengah umum dan kejuruan. 
Implementasi PLH yang lebih terarah dimulai sejak 
diterapkannya Kurikulum 1984 ini. Pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah, mata pelajaran kependudukan dan 
lingkungan hidup diajarkan dengan cara memasukkan masalah-
masalah kependudukan dan lingkungan hidup ke dalam hampir 
semua mata pelajaran (Prasetyo & Hariyanto, 2017: 202).
42
  
Peduli lingkungan menjadi salah satu  karakter yang 
dikembangkan di sekolah sesuai dengan kebijakan Kemendiknas. 
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Namun karakter siswa tidaklah terbentuk secara instan.
43
 Dengan 
pengetahuan yang baik juga dapat menumbuhkan kemampuan 
siswa dalam menata lingkungan hidupnya baik lingkungan 
sekolah maupun lingkungan rumahnya dan berupaya untuk 
menerapkan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari terutama yang 
erat hubungannya dengan upaya pelestarian lingkungan. Selain 
itu pengetahuan tentang lingkungan hidup yang baik juga dapat 




Betapa pentingnya menjaga lingkungan karena itu Al–qur’an 
menjelaskan dalam Q.S shad yang berbunyi: 
ٞل لِّلَِّرٌَي كَ  ٌۡ  فََى
ۚ
لَِك ظَيُّ ٱلَِّرٌَي َكفَُسوْا ِطٗٗلۚ َذَٰ ٌَهَُوا تََٰ ٍۡ َوآََٰء َوٱۡۡلَۡزَض َوَها تَ فَُسوْا ِهَي َوَها َخلَۡقٌَا ٱلسَّ
ِت َكٱۡلُوۡفِسِدٌَي فًِ ٱۡۡلَۡزِض أَۡم ًَۡجَعلُ   ٢٢ٱلٌَّاِز  لَِحَٰ  أَۡم ًَۡجَعُل ٱلَِّرٌَي َءاَهٌُىْا َوَعِولُىْا ٱلصََّٰ
اِز     ٢٢ٱۡلُوتَِّقٍَي َكٱۡلفُجَّ
Artinya: 27. Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan 
apa yang ada antara keduanya tanpa hikmah. 
Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang 
kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena 
mereka akan masuk neraka. 
28. Patutkah Kami menganggap orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal yang saleh sama 
dengan orang-orang yang berbuat kerusakan di 
muka bumi? Patutkah (pula) Kami menganggap 
orang-orang yang bertakwa sama dengan orang-
orang yang berbuat maksiat. 
Jadi pendidikan lingkungan hidup yang kita kenal adalah 
pendidikan yang diberikan secara formal mulai dari Sekolah 
dasar Sd sampai dengan Perguruan tinggi PT untuk mengenal 
lingkungan, baik itu adalah dampak positif maupun dampak 
negatif. 
                                                             
43 Shanta Rezkita, Kristi Wardani, “Pengintegrasian Pendidikan Lingkungan 
Hidup Membentuk Karakter Peduli Lingkungan Di Sekolah Dasar “,(Trihayu: Jurnal 
Pendidikan Ke-SD-an), Vol. 4 No 2,( Januari 2018) h 328 
44Asep Turnawan, Indarti Kumala Dewi, Eka Suhard,”Pengaruh Metode 
Pembelajaran Inkuiri Dan Kreativitas Belajar Terhadap Pengetahuan Tentang 
Lingkungan Hidup Pada Siswa Sma”, Jurnal pendidikan lingkungan hidup, Vol 6, no 





F. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
1) Anisa Nurkhasanah “ Pengembangan Buku Cerita “Petruk 
Sinau Basa Jawa” untuk Kelompok B Taman Kanak-Kanak” 
dapat disimpulkan bahwa Buku cerita “Petruk Sinau Basa 
Jawa” mendapatkan kategori sangat baik dan layak 
dibuktikan oleh hasil validasi ahli materi pada kategori 
sangat baik (69), ahli media pada kategori sangat baik (67), 
dan hasil penilaian rata-rata uji coba pada anak dengan 
penilaian uji coba lapangan awal pada kategori sangat baik 
(38,4), uji coba lapangan utama pada kategori sangat baik 




2) Septi Utami “Pengembangan Media Cerita Bergambar Mata 
Pelajaran IPA untuk Anak Autis Kelas III Di Sd Negeri 3 
Poncowarno Kabupaten Lampung Tengah” dapat 
disimpulkan bahwa Produk media cerita bergambar efektif 
dengan hasil post test lebih besar dari pre test, 86,66% > 





G. Kerangka Berpikir 
Bahan ajar dapat dibuat dalam bentuk seperti cetakan, non 
cetakan dan bersifat audio visual. Cerita bergambar merupakan 
salah satu media visual yang digunakan dalam proses 
pembelajaran bahasa Indonesia sehingga memudahkan peserta 
didik dalam menerima pembelajaran, yaitu lingkungan hidup. 
Karena pada dasarnya peserta didik memerlukan bahan ajar yang 
sesuai dan tepat agar dapat digunakan selama proses 
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pembelajaran. Bahan ajar cerita bergambar disusun dengan 
proses pengembangan sehingga memanfaatkan literatur yang ada 
untuk dijadikan bahan ajar cerita bergambar yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. Pada kenyataannya, bahan ajar yang 
tersedia belum berhasil dalam meningkatkan pemahaman peserta 
didik terhadap materi. Penyebabnya, yaitu tidak adanya bahan 
ajar yang dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik di 
SDN 1 Pasir gintung Kec. Tanjung Karang Pusat Bandar 
Lampung dan SDN 1 Tanjung Senang Bandar Lampung untuk 
dapat mengembangkan pengetahuan peserta didik secara optimal. 
Pembelajaran tematik bertujuan untuk mengembangakan 
kemampuan sesuai dengan kemampuannya, kebutuhan dan minat 
peserta didik. Adapun tujuan lainnya agar para peserta didik 
mampu menghayati bahasa serta mempunyai kemampuan yang 
baik dan benar dalam berbahasa. Salah satu materi pokok yang 
diberikan untuk kelas IV adalah lingkungan hidup. Pembelajaran 
tematik pada materi lingkungan hidup SDN 1 Pasir Gintung dan 
SDN 1 Tanjung Senang dilakukan dengan bahan ajar buku teks, 
sementara penyajian dengan buku teks saja kurang memadai. 
Buku cerita bergambar menjadi salah satu pilihan bahan ajar 
pembelajaran yang tepat untuk peserta didik kelas IV. Bahan ajar 
buku cerita bergambar dikembangkan sebagai suatu alternatif 
penyajian tematik mampu menarik minat dan mudah diingat 
peserta didik karena adanya gambar-gambar yang menarik 
sehingga meningkatkan motivasi belajar dan antusias pesesrta 
didik. Peserta didik lebih menyukai materi pembelajaran yang 
disajikan secara visual, sehingga peserta didik pun merasa senang 
atau merasa tidak jenuh selama proses pembelajaran. Adanya 
kelebihan yang ada pada bahan ajar buku cerita bergambar, 
peneliti meyakini bahwa akan mempermudah peserta didik dalam 
belajar. Secara umum kerangka berfikir dalam penelitian 







Tabel  2 




























Proses bahan ajar buku cerita bergambar sebagai bahan ajar tema 7 
untuk peserta didik kelas IV 
Menghasilkan produk bahan ajar buku cerita bergambar sebagai 
bahan ajar tema 7 untuk peserta didik kelas IV 
Penggunaan bahan ajar cerita bergambar 
Efektifitas bahan ajar buku 
cerita bergambar 
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